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Catatan:
1. UU ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 "Informasi Elektronik dan/atau hasil cetakannya merupakan alat bukti yang sah."
2. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSrE

Pengukuran Indikator Kinerja Kegiatan
POLITEKNIK PERTANIAN NEGERI SAMARINDA

Tahun 2022

Pengukuran Indikator Kinerja Kegiatan

No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan Satuan Target
PK

Target
Renaksi

Triwulanan

Capaian
Triwulanan

Analisis Progress Capaian

1 [S 1.0] Meningkatnya
kualitas lulusan
pendidikan tinggi

[IKU 1.1] Persentase lulusan S1 dan
D4/D3/D2 yang berhasil mendapat
pekerjaan; melanjutkan studi; atau
menjadi wiraswasta.

% 57 TW1 : 5

TW2 : 15

TW3 : 35

TW4 : 57

TW1 : 5

TW2 : 20

TW3 : 56

TW4 : 57.6

TW1 :
Progress / Kegiatan :
Data berdasarkan sistem informasi Tracer study Politani Samarinda, Mahasiswa total lulus 2021/2022 total 378 orang,
mendapatkan pekerjaan 19 orang, (19/378)x100% = sekitar 5%
Kendala / Permasalahan :
Sebelum mahasiswa lulus berusaha umtuk diberikan informasi bahwa seluruh alumni harus memberikan data tentang
keberadaannya, data dan informasi alumni dikelola melalui wadah tracer study baik alumni yang bekerja, melanjutkan studi
ataupun menjadi wiraswasta
Strategi / Tindak Lanjut :
Sosialisasi Tracer Study ke Alumni diperluas dengan media sosial yang tersedia

TW2 :
Progress / Kegiatan :
Sampai dengan Triwulan I Tahun 2022 capaian IKU 1.1 satker Politeknik Pertanian Negeri Samarinda memperoleh capaian
sebesar 15,6 %, hal ini dikarenakan pada triwulan II terdapat data dari sumber tracer study . kegiatan yang dilakukan untuk
mendukung capaian IKU 1.1. ini diantaranya : 1. Adanya unit pusat karier di Politeknik Pertanian Negeri Samarinda yang
salah satu tugasnya adalah melakukan tracer pada lulusan mahasiswa tahun 2021. 2. Menyebarkan angket/kuesioner tracer
study kepada lulusan mahasisiwa yang datang ke kampus untuk melakukan kegiatan administrasi. 3. Menyebarkan
kuesioner di WAG tiap angkatan agar data tracer didapatkan secara cepat dan tepat, pada Politeknik Pertanian Negeri
Samarinda, agar lulusan mahasiswa memenuhi kriteria dalam pengukuran IKU lulusan yang berhasil mendapat pekerjaan,
melanjutkan studi, atau menjadi wiraswasta, dalam rincian sebagai berikut : diantaranya adalah Data berdasarkan sistem
informasi Tracer study Politeknik Pertanian Negeri Samarinda total lulus 2021/2022 total 378 orang, mendapatkan pekerjaan
58 orang, (n/t)*100 = (58/378)x100% = sekitar 15,6%
Kendala / Permasalahan :
Kendala dalam pengukuran Triwulan II, IKU. 1.1, adalah Banyaknya keluhan tetntang sistem tracer study yang terlalu
kompleks. Saat ini sistem tracer study versi 2.0 sedang dikembangkan dan rencananya segera diujicobakan. Sistem v 2.0
diharapkan dapat menyederhanakan proses pengisian tracer study
Strategi / Tindak Lanjut :
Sistem tracer v 2.0 rencana segera ujicoba dan disosialisasikan maka perlu peningkatan kualitas dan relevansi sistem tracer

TW3 :
Progress / Kegiatan :
Sampai dengan Triwulan III Tahun 2022 capaian IKU 1.1 satker Politeknik Pertanian Negeri Samarinda memperoleh capaian
sebesar 36,7 %, hal ini dikarenakan pada triwulan III terdapat data dari sumber tracer study. kegiatan yang dilakukan untuk
mendukung capaian IKU 1.1. ini diantaranya : 1. Adanya unit pusat karier di Politeknik Pertanian Negeri Samarinda yang
salah satu tugasnya adalah melakukan tracer pada lulusan mahasiswa tahun 2021. 2. Menyebarkan angket/kuesioner tracer
study kepada lulusan mahasisiwa yang datang ke kampus untuk melakukan kegiatan administrasi. 3. Menyebarkan
kuesioner di WAG tiap angkatan agar data tracer didapatkan secara cepat dan tepat, pada Politeknik Pertanian Negeri
Samarinda, agar lulusan mahasiswa memenuhi kriteria dalam pengukuran IKU lulusan yang berhasil mendapat pekerjaan,
melanjutkan studi, atau menjadi wiraswasta, dalam rincian sebagai berikut : diantaranya adalah Data berdasarkan sistem
informasi Tracer study Politeknik Pertanian Negeri Samarinda total lulus 2021/2022 total 378 orang, mendapatkan pekerjaan
dan berwirausaha sebanyak 139 orang, (n/t)*100 = (139/378)x100% = sekitar 36,7%
Kendala / Permasalahan :
Kendala dalam pengukuran Triwulan III, IKU. 1.1, adalah Banyaknya keluhan tetntang sistem tracer study yang terlalu
kompleks. Saat ini Sistem tracer v 2.0 sedang disosialisasikan kepada para wisudawan 2022 dan sedang coba digunakan
Strategi / Tindak Lanjut :
Sistem tracer v 2.0 rencana segera ujicoba dan disosialisasikan maka perlu peningkatan kualitas dan relevansi sistem tracer

TW4 :
Progress / Kegiatan :
Sampai dengan Triwulan IV Tahun 2022 capaian IKU 1.1 satker Politeknik Pertanian Negeri Samarinda memperoleh capaian
sebesar 58,2 %, hal ini dikarenakan pada triwulan IV Pusat Karir Politani telah melakukan tracer study lanjutan. Hal yang
didapatkan dari kegiatan tersebut adalah sebagai berikut: 1. Mahasiswa yang telah lulus/wisuda mulai mendapatkan
pekerjaan/mulai berwirausaha 2. Selain menggunakan sistem informasi tracer study, penyebaran kuisioner lewat WAG
alumni juga dirasakan efektif untuk menarik alumni mengisi tracer study. Rinciannya sebagai berikut : Berdasarkan sistem
informasi Tracer study Politeknik Pertanian Negeri Samarinda total lulus 2021/2022 total 378 orang, mendapatkan pekerjaan
dan berwirausaha pada tw 4 sebanyak 3 orang, (n/t)*100 = (3/378)x100% = sekitar 1,6 %
Kendala / Permasalahan :
Penyebaran kuisioner yang dilakukan secara manual lewat WAG Alumni memerlukan waktu untuk rekapitulasi
Strategi / Tindak Lanjut :
Sosialisasi Sistem tracer v 2.0
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2 [S 1.0] Meningkatnya
kualitas lulusan
pendidikan tinggi

[IKU 1.2] Persentase mahasiswa S1
dan D4/D3/D2 yang menghabiskan
paling sedikit 20 (dua puluh) sks di
luar kampus; atau meraih prestasi
paling rendah tingkat nasional.

% 10 TW1 : 0

TW2 : 3

TW3 : 6

TW4 : 10

TW1 : 0

TW2 : 4

TW3 : 16

TW4 : 16

TW1 :
Progress / Kegiatan :
Belum meluluskan mahasiswa pada TW-I,II dan III, lulusan di wisuda pada TW-IV di rencanakan pada Bulan Oktober 2022 dan
Masih sedikit mahasiswa yang ikut kompetisi tingkat nasional
Kendala / Permasalahan :
Pada TW-1 kegiatan perkuliahan dan magang masih berjalan lancar, kendala yang terjadi pada prestasi mahasiswa terutama
bidang olah raga, dimana setiap kegiatan masih dalam proses perisapan baik atlit maupun sarana dan prasarananya.
Strategi / Tindak Lanjut :
Memaksimalkan setiap kegiatan baik proses belajar mengajar maupun potensi kompetisi yang ada dan mengefektifkan
potensi kemampuan mahasiswa

TW2 :
Progress / Kegiatan :
sampai dengan Triwulan II Tahun 2022 capaian IKU. 1.2 satker Politeknik Pertanian Negeri Samarinda memperoleh capaian
sebesar 4,89% dengan untuk mendukung capaian IKU. 1.2 diantaranya adalah : (1). Mahasiswa yang mendapatkan paling
sedikit 20 (dua puluh) sks dari kegiatan di luar kampus (dengan dosen pembimbing) Belum meluluskan mahasiswa pada TW-
I,II dan III, lulusan di wisuda pada TW-IV direncanakan pada Bulan Oktober 2022 dan Masih sedikit (2). mahasiswa yang ikut
kompetisi tingkat nasional 65 mahasiswa dengan rincian : 10 mahasiswa di kegiatan P2MD; 1 mahasiswa merdeka mengajar
di sekolah; 27 mahasiswa peneliti di PKM; 17 mahasiswa wirausaha; 10 mahasiswa meraih prestasi nasional. Analisis: Capai
IKU Politani Samarinda sampai triwulan kedua sudah meningkat. Hal ini ditunjang oleh beberapa hal. Di bidang
kemahasiswaan, Politani Samarinda telah mengikuti dan mengirimkan mahasiswa ke sejumlah kegiatan skala nasional, baik
yang diselenggarakan oleh Kementerian Pendidikan Kebudayaan, Riset dan Teknologi, Kegiatan di bawah nauangan Badan
Koordinasi Kemahasiswaan (Bakorma) Seluruh Indonesia maupun dilaksanakan oleh perguruan tinggi secara mandiri.
Kegiatan atau hibah yang diikuti mahasiswa Politani Samarinda tersebut diantaranya program kreativitas mahasiswa (PKM),
Program Pemberdayaan Masyarakat Desa (P2MD), AITEC IV di Politani Payakumbuh, Gema Ramadan II Politani Pangkep dan
telah menjalankan kegiatan wirausaha mahasiswa dengan menyalurkan dana stimulan untuk 5 kelompok mahasiswa di
Politani Samarinda dengan perhitungan = n : jumlah mahasiswa S1 dan D4/D3/D2 yang menjalankan paling sedikit 20 (dua
puluh) sks di luar kampus atau berprestasi dalam kompetisi atau lomba paling rendah tingkat nasional. / t : total jumlah
mahasiswa X 100 = (n/t) * 100 = (65 / 1330) * 100 = 4,89 %
Kendala / Permasalahan :
Kendala dalam pengukuran Triwulan II, IKU. 1.2, adalah Besarnya biaya transportasi yang diperlukan dalam mengirimkan
mahasiswa dalam even nasional masih menjadi kendala. Selain itu potensi sumber daya mahasiswa yang terbatas, dan
minat mahasiswa dalam berkegiatan belum pulih pasca pandemic
Strategi / Tindak Lanjut :
Ada beberapa strategi yang dilaksanakan yaitu: 1) Melakukan pelatihan dan pembekalan wirausaha kepada kelompok
mahasiswa yang melaksakan wirausaha 2) Memberikan hibah dana stimulan kepada kelompok mahasiswa yang memenuhi
syarat yang telah ditetapkan. 3) Kolaborasi dengan pengampu mata kuliah kewirausahaan yang ada di 9 program studi
Politani Samarinda untuk menciptakan kelompok mahasiswa wirausaha 4) Melakukan pelatihan penulisan proposal kepada
mahasiswa, termasuk pelatihan proposal untuk PKM dan P2MD dalam rangka meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam
penulisan proposal 5) Konsolidasi dengan dosen pembimbing mahasiswa untuk mendorong kelompok mahasiswa dalam
mengembangkan karya, minat dan bakatnya 6) Mendorong mahasiswa ikut kegiatan skala nasional, khususnya bersifat
daring 7) Mengirimkan mahasiswa ke kegiatan lomba skala nasional dengan potensi memeroleh juara. 8) Mengkondisikan
mahasiswa untuk mengikuti berbagai lomba tingkat nasional yang terjangkau secara pembiayaan dan berpotensi meraih
prestasi

TW3 :
Progress / Kegiatan :
sampai dengan Triwulan III Tahun 2022 capaian IKU. 1.2 satker Politeknik Pertanian Negeri Samarinda memperoleh capaian
sebesar 12,48% dengan untuk mendukung capaian IKU. 1.2 diantaranya adalah : (1). Jumlah mahasiswa yg berkegiatan di
luar kampus selama 1 semseter (paling sedikit 20 sks) sebanyak 148 orang melalui kegiatan Magang Industri yang berasal
dari 3 program studi sarjana terapan yaitu prodi Pengelolaan Perkebunan 59 mahasiswa, prodi Teknologi Rekayasa
Perangkat Lunak 67 mahasiswa dan prodi Rekayasa Kayu 22 mahasiswa, 2 orang mahasiswa prodi TRPL mengikuti kegiatan
merdeka belajar skema magang bersertifikat/studi independen an. Zaenab mengikuti kegiatan Ruangguru Career
Acceleration Program (CAMP) dan Koir Khoiri mengikuti kegiatan Program Microcredential Gam Developer ICE Institute
Universitas Terbuka. (2). Mahasiswa yang ikut kompetisi dan berpretasi tingkat nasional 18 mahasiswa dengan rincian : 11
mahasiswa di kegiatan Porseni XIII di Banjarmasin; 3 mahasiswa berprestasi di kegiatan KMIPN. Analisis: Capai IKU Politani
Samarinda sampai triwulan ketiga sudah meningkat. Hal ini ditunjang oleh beberapa hal. Di bidang kemahasiswaan, Politani
Samarinda telah mengikuti dan mengirimkan mahasiswa ke sejumlah kegiatan skala nasional dan meraih prestasi. Baik yang
diselenggarakan oleh Kementerian Pendidikan Kebudayaan, Riset dan Teknologi, Kegiatan di bawah nauangan Badan
Koordinasi Kemahasiswaan (Bakorma) Seluruh Indonesia maupun dilaksanakan oleh perguruan tinggi secara mandiri.
Misalnya 8 mahasiswa Politani Samarinda meraih juara 1 Bola Voli Putri Indoor. Lalu 2 mahasiswa meraih Juara I Bola Voli
Putri Pasir juga di Porseni XIII. Lalu ada 1 mahasiswa juara 3 cabang pencak silat kelas E juga di Porseni 2022. Di KMIPN, 3
mahasiswa Politani Samarinda berhasil meraih The Best Inspiration di Lomba Pengembangan Aplikasi Permainan. Terakhir
ada 4 mahasiswa Politani Samarinda lolos PIMNAS. Adapun perhitungannya adalah, jika = n : jumlah mahasiswa S1 dan
D4/D3/D2 yang menjalankan paling sedikit 20 (dua puluh) sks di luar kampus atau berprestasi dalam kompetisi atau lomba
paling rendah tingkat nasional. / t : total jumlah mahasiswa X 100 = (n/t) * 100 = (166/ 1330) * 100 = 12,48%
Kendala / Permasalahan :
Kendala dalam pengukuran Triwulan III, IKU. 1.2, adalah Besarnya biaya transportasi (tiket pesawat) yang diperlukan dalam
mengirimkan mahasiswa dalam even nasional masih menjadi kendala. Selain itu potensi sumber daya mahasiswa yang
terbatas, dan minat mahasiswa dalam berkegiatan belum pulih pasca pandemic
Strategi / Tindak Lanjut :
Kendala dalam pengukuran Triwulan III, IKU. 1.2, adalah Besarnya biaya transportasi yang diperlukan dalam mengirimkan
mahasiswa dalam even nasional masih menjadi kendala. Selain itu potensi sumber daya mahasiswa yang terbatas, dan
minat mahasiswa dalam berkegiatan belum pulih pasca pandemic. Ada beberapa strategi yang dilaksanakan yaitu: 1)
Mngikutsertakan mahasiswa dalam lomba dengan biaya minimal 2) Mengikutsertakan mahasiswa dalam lomba tingkat
nasional dengan peluang meraih prestasi

TW4 :
Progress / Kegiatan :
sampai dengan Triwulan IV Tahun 2022 capaian IKU. 1.2 satker Politeknik Pertanian Negeri Samarinda memperoleh capaian
sebesar 16,72% dengan untuk mendukung capaian IKU. 1.2 diantaranya adalah : (1). Jumlah mahasiswa yg berkegiatan di
luar kampus selama 1 semseter (paling sedikit 20 sks) sebanyak 148 orang melalui kegiatan Magang Industri yang berasal
dari 3 program studi sarjana terapan yaitu prodi Pengelolaan Perkebunan 59 mahasiswa, prodi Teknologi Rekayasa
Perangkat Lunak 67 mahasiswa dan prodi Rekayasa Kayu 22 mahasiswa, 3 orang mahasiswa mengikuti kegiatan merdeka
belajar kampus merdeka yaitu 2 mahasiswa dari prodi TRPL mengikuti skema magang bersertifikat/studi independen an.
Zaenab mengikuti kegiatan Ruangguru Career Acceleration Program (CAMP) dan Koir Khoiri mengikuti kegiatan Program
Microcredential Gam Developer ICE Institute Universitas Terbuka serta Muhammad Rizki dari Prodi Pengelolaan Perkebunan
mengikuti program merdeka mengajar . (2). Mahasiswa yang ikut kompetisi dan berpretasi tingkat nasional dalam tahun
2022 adalah 77 mahasiswa dengan rincian : 3 mahasiswa mengikuti kegiatan MBKM, 4 mahasiswa lolos PIMNAS 35 Malang,
27 mahasiswa lolos hibah PKM, 10 mahasiswa mengikuti P2MD, 11 mahasiswa di kegiatan Porseni XIII di Banjarmasin; 3
mahasiswa berprestasi di kegiatan KMIPN, 10 mahasiswa juara di AITEC IV Payakumbuh, dan 17 mahasiswa mengikuti
program kewirausahaan Politani Samarinda. Analisis: Capai IKU Politani Samarinda sampai triwulan keempat sudah
memenuhi target yang telah ditetapkan. Hal ini ditunjang oleh beberapa hal. Di bidang kemahasiswaan, Politani Samarinda
telah mengikuti dan mengirimkan mahasiswa ke sejumlah kegiatan skala nasional dan meraih prestasi. Baik yang
diselenggarakan oleh Kementerian Pendidikan Kebudayaan, Riset dan Teknologi, Kegiatan di bawah nauangan Badan
Koordinasi Kemahasiswaan (Bakorma) Seluruh Indonesia maupun dilaksanakan oleh perguruan tinggi secara mandiri.
Bahkan mahasiswa Politani Samarinda ada yang lolos dan mengikuti program MBKM. Namun demikian, jumlah mahasiswa
yang bisa mengikuti kegiatan dengan skala nasional dirasa kurang banyak jika dilihat dari presentasinya. Diharapkan,
dimasa yang akan datang akan banyak mahasiswa Politani Samarinda mengikuti MBKM, Program Bangkit Kemdikbudristek
dan sejumlah even nasional lainnya. Karena antusias mahasiswa berkarya dan berkreativitas merupakan salah satu
parameter keberhasilan program pengembangan mahasiswa. hingga sampai TW 4, capaian telah mencapai target
Kendala / Permasalahan :
Kendala dalam pengukuran sampai Triwulan IV, IKU. 1.2, adalah masalah besarnya biaya transportasi yang diperlukan dalam
mengirimkan mahasiswa dalam even nasional masih menjadi kendala. Selain itu potensi sumber daya mahasiswa yang
terbatas, dan minat mahasiswa berkualitas dalam berkarya dan berkreativitas belum terlalu tinggi sesuai harapan.
Strategi / Tindak Lanjut :
Kendala dalam pengukuran Triwulan IV, IKU. 1.2, adalah Besarnya biaya transportasi yang diperlukan dalam mengirimkan
mahasiswa dalam even nasional masih menjadi kendala. Selain itu potensi sumber daya mahasiswa yang terbatas, dan
minat mahasiswa berkualitas dalam berprestasi . Di masa yang akan datang strategi yang memungkinkan dilaksanakan
yaitu: 1) Mngikutsertakan mahasiswa dalam lomba dengan biaya minimal 2) Mengikutsertakan mahasiswa dalam lomba
tingkat nasional dengan peluang meraih prestasi 3). Peningkatan minat mahasiswa berprestasi dengan mengikutsertakan
mahasiswa dalam berbagai kegiatan positif.
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3 [S 2.0] Meningkatnya
kualitas dosen
pendidikan tinggi

[IKU 2.1] Persentase dosen yang
berkegiatan tridarma di kampus lain,
di QS100 berdasarkan bidang ilmu
(QS100 by subject), bekerja sebagai
praktisi di dunia industri, atau
membina mahasiswa yang berhasil
meraih prestasi paling rendah tingkat
nasional dalam 5 (lima) tahun
terakhir.

% 17.50 TW1 : 2

TW2 : 7

TW3 : 12

TW4 : 17.5

TW1 : 0

TW2 : 19

TW3 : 38

TW4 : 38

TW1 :
Progress / Kegiatan :
Pada TW-1 kegiatan dosen dalam melaksanakan tri dharma perguruan tinggi semuanya masih dalam tahap persiapan,
terutama kegiatan penelitian dan pengabdian pada masyarakat, selain itu prestasi mahasiswa tingkat nasional juga belum
banyak yang diraih, maka keberhasilan dosen pembimbing mahasiswa dalam meraih prestasi juga belum maksimal.
Kendala / Permasalahan :
Kendala secara teknis belum ada, hanya disebabkan oleh faktor schedule memang masih dalam tahap persiapan dan
anggaran juga baru turun sehingga perlu dipersiapkan semuanya.
Strategi / Tindak Lanjut :
Setelah semua persiapan telah selesai termasuk penganggaran langkah selanjutnya adalah mendorong tim mahasiswa yang
mendapat bimbingan dari para dosen untuk mengikuti berbagai kompetisi nasional, terutama mempersiapkan para wakil
dari mahasiswa yang mempunyai peluang untuk mendapatkan prestasi tingkat nasional, baik bidang olar raga maupun
kompetisi dibidang IT, diharapkan kondisi pandemi ini segera berakhir agar semua aktivitas bisa dilaksanakan dengan tatap
muka.

TW2 :
Progress / Kegiatan :
sampai dengan Triwulan II Tahun 2022 capaian IKU. 2.1 satker Politeknik Pertanian Negeri Samarinda memperoleh capaian
sebesar 19% dengan untuk mendukung capaian IKU. 2.1 diantaranya adalah : Pada TW-2 kegiatan dosen yang berkegiatan
di luar kampus sebanyak 2 orang sebagai praktisi di dunia industri yakni Dr. Rusli Anwar, MP yang menjadi Technical Advisor
dan Jamaluddin, S.P.,M.Si. sebagai HRD di PT. Sentosa Kalimantan Jaya (perusahaan perkebunan kelapa sawit di Kalimantan
Timur. Sedangkan yang melaksanakan tridarma di kampus lain belum ada. Untuk dosen yang membina mahasiswa yang
berhasil meraih prestasi tingkat nasional Dalam 5 tahun terakhir (2018 - 2022) ada 22 Dosen Pembiumbing yang berhasil
mengantarkan mahasiswanya meraih prestasi di tingkat nasional. Dengan perhitungan sebagai berikut = (n / x) * 100 = (24 /
122)* 100 = 19%
Kendala / Permasalahan :
Kendala dalam pengukuran Triwulan II, IKU. 2.1, adalah Kendala yang dihadapi melaksanakan tridarma di perguran tinggi
lain yang belum banyak terbuka. Untuk dosen yang berkarir sebagai praktisi di dunia industri juga terbatas karena belum
banyak industri yang menggunakan dosen sebagai praktisi. dan Sumber daya mahasiswa yang terbatas menyebabkan dosen
pembimbing memiliki kendala tersendiri dalam mengantarkan mahasiswa bimbingannya meraih prestasi tingkat nasional
Strategi / Tindak Lanjut :
Strategi untuk memaksimalkan capaian yang dilakukan adalah meningkatkan kerjasama dengan pihak industri dengan
harapan industri atau perusahaan terkait dapat memanfaatkan tenaga dosen untuk dapat bekrarir di dunia industri. Selain
itu untuk peningkatan pencapaian terutama untuk membina mahasiswa yang berhasil meraih prestasi tingkat nasional
adalah dengan memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengikuti kompetisi tingkat nasional. dan Mengupyakan
pemberian reward kepada dosen pembimbing yang berhasil mengantarkan mahasiswanya meraih prestasi tingkat nasional
agar semangat pembimbingan lebih meningkat lagi

TW3 :
Progress / Kegiatan :
sampai dengan Triwulan III Tahun 2022 capaian IKU. 2.1 satker Politeknik Pertanian Negeri Samarinda memperoleh capaian
sebesar 19%, untuk mendukung capaian IKU. 2.1 diantaranya adalah : Pada TW-3 kegiatan dosen yang berkegiatan di luar
kampus sebanyak 2 orang sebagai praktisi di dunia industri yakni Dr. Rusli Anwar, MP yang menjadi Technical Advisor dan
Jamaluddin, S.P.,M.Si. sebagai HRD di PT. Sentosa Kalimantan Jaya (perusahaan perkebunan kelapa sawit di Kalimantan
Timur. Sedangkan yang melaksanakan tridarma di kampus lain belum ada. ada 22 Dosen Pembiumbing yang berhasil
mengantarkan mahasiswanya meraih prestasi di tingkat nasional. Dengan perhitungan sebagai berikut = (n / x) * 100 = (24 /
122)* 100 = 19%
Kendala / Permasalahan :
Kendala dalam pengukuran Triwulan III, IKU. 2.1, adalah Kendala yang dihadapi melaksanakan tridarma di perguran tinggi
lain yang belum banyak terbuka. Untuk dosen yang berkarir sebagai praktisi di dunia industri juga terbatas karena belum
banyak industri yang menggunakan dosen sebagai praktisi. dan Sumber daya mahasiswa yang terbatas menyebabkan dosen
pembimbing memiliki kendala tersendiri dalam mengantarkan mahasiswa bimbingannya meraih prestasi tingkat nasional
Strategi / Tindak Lanjut :
Strategi untuk memaksimalkan capaian yang dilakukan adalah meningkatkan kerjasama dengan pihak industri dengan
harapan industri atau perusahaan terkait dapat memanfaatkan tenaga dosen untuk dapat bekrarir di dunia industri. Selain
itu untuk peningkatan pencapaian terutama untuk membina mahasiswa yang berhasil meraih prestasi tingkat nasional
adalah dengan memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengikuti kompetisi tingkat nasional. dan Mengupyakan
pemberian reward kepada dosen pembimbing yang berhasil mengantarkan mahasiswanya meraih prestasi tingkat nasional
agar semangat pembimbingan lebih meningkat lagi

TW4 :
Progress / Kegiatan :
Sampai dengan Triwulan IV Tahun 2022 capaian IKU. 2.1 satker Politeknik Pertanian Negeri Samarinda memperoleh capaian
sebesar 19%, untuk mendukung capaian IKU. 2.1 diantaranya adalah : Pada TW-4 kegiatan dosen yang berkegiatan di luar
kampus sebanyak 2 orang sebagai praktisi di dunia industri yakni Dr. Rusli Anwar, MP yang menjadi Technical Advisor dan
Jamaluddin, S.P.,M.Si. sebagai HRD di PT. Sentosa Kalimantan Jaya (perusahaan perkebunan kelapa sawit di Kalimantan
Timur. Sedangkan yang melaksanakan tridarma di kampus lain belum ada. ada 22 Dosen Pembiumbing yang berhasil
mengantarkan mahasiswanya meraih prestasi di tingkat nasional. target telah tercapai di TW-3
Kendala / Permasalahan :
Kendala dalam pengukuran Triwulan IV, IKU. 2.1, adalah Kendala yang dihadapi melaksanakan tridarma di perguran tinggi
lain yang belum banyak terbuka. Untuk dosen yang berkarir sebagai praktisi di dunia industri juga terbatas karena belum
banyak industri yang menggunakan dosen sebagai praktisi. dan Sumber daya mahasiswa yang terbatas menyebabkan dosen
pembimbing memiliki kendala tersendiri dalam mengantarkan mahasiswa bimbingannya meraih prestasi tingkat nasional
Strategi / Tindak Lanjut :
Strategi untuk memaksimalkan capaian yang dilakukan adalah meningkatkan kerjasama dengan pihak industri dengan
harapan industri atau perusahaan terkait dapat memanfaatkan tenaga dosen untuk dapat bekrarir di dunia industri. Selain
itu untuk peningkatan pencapaian terutama untuk membina mahasiswa yang berhasil meraih prestasi tingkat nasional
adalah dengan memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengikuti kompetisi tingkat nasional. dan Mengupyakan
pemberian reward kepada dosen pembimbing yang berhasil mengantarkan mahasiswanya meraih prestasi tingkat nasional
agar semangat pembimbingan lebih meningkat lagi

4 [S 2.0] Meningkatnya
kualitas dosen
pendidikan tinggi

[IKU 2.2] Persentase dosen tetap
berkualifikasi akademik S3; memiliki
sertifikat kompetensi/profesi yang
diakui oleh industri dan dunia kerja;
atau berasal dari kalangan praktisi
profesional, dunia industri, atau dunia
kerja.

% 35 TW1 : 5

TW2 : 10

TW3 : 25

TW4 : 35

TW1 : 18

TW2 : 24

TW3 : 24

TW4 : 41

TW1 :
Progress / Kegiatan :
Jumlah Dosen 102 orang, yang berkualifikasi S3 18 orang = 18/102 = 18%, jumlah dosen berkualifikasi S3 tersebut
merupakan akumulasi dari seluruh dosen yang dimiliki oleh Politani Samarinda.
Kendala / Permasalahan :
Ada beberapa dosen yang masih melaksanakan tugas belajar S3 dan belum menyelesaikan Disertasinya diharapkan dapat
segera menyelesaikan studinya sehingga bisa manambah jumlah dosen S3 yang sudah ada.
Strategi / Tindak Lanjut :
Selain mendorong dosen yang masih melanjutkan studi S3 cepat selesai juga mendorong dosen untuk memiliki sertifikasi
kompetensi profesi yang diakui oleh industri dan dunia kerja.

TW2 :
Progress / Kegiatan :
sampai dengan Triwulan II Tahun 2022 capaian IKU. 2.2 satker Politeknik Pertanian Negeri Samarinda memperoleh capaian
sebesar 21 % dengan untuk mendukung capaian IKU. 2.2 diantaranya adalah : Capaian TW 2 jumlah Dosen 122 orang, yang
berkualifikasi S3 0 orang , jumlah dosen berkualifikasi S3 tersebut merupakan akumulasi dari seluruh dosen yang dimiliki
oleh Politani Samarinda. Dosen yang memiliki sertifikat kompetensi sebanyak 8 orang dengan perhitungan sebagai berikut =
(n/x)*100 = (8/122)*100 = 6,56 %
Kendala / Permasalahan :
Kendala dalam pengukuran Triwulan II, IKU. 2.1, adalah Ada beberapa dosen yang masih melaksanakan tugas belajar S3 dan
belum menyelesaikan Disertasinya diharapkan dapat segera menyelesaikan studinya sehingga bisa manambah jumlah
dosen S3 yang sudah ada.
Strategi / Tindak Lanjut :
Selain mendorong dosen yang masih melanjutkan studi S3 cepat selesai juga mendorong dosen untuk memiliki sertifikasi
kompetensi profesi yang diakui oleh industri dan dunia kerja.

TW3 :
Progress / Kegiatan :
Capaian TW 3, masih sama dengan capaian TW 2, belum ada tambahan untuk TW 3, jumlah Dosen 122 orang, yang
berkualifikasi S3 25 orang , jumlah dosen berkualifikasi S3 tersebut merupakan akumulasi dari seluruh dosen yang dimiliki
oleh Politani Samarinda. Dosen yang memiliki sertifikat kompetensi sebanyak 8 orang , capian IKU 2.2 Presentase dosen
tetap berkualifikasi akademik S3; memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh industri dan dunia kerja; atau
berasal dari kalangan praktisi profesional, dunia industri, atau dunia kerja. tidak ada penambahan.
Kendala / Permasalahan :
Ada beberapa dosen yang masih melaksanakan tugas belajar S3 dan belum menyelesaikan Disertasinya diharapkan dapat
segera menyelesaikan studinya sehingga bisa manambah jumlah dosen S3 yang sudah ada.Selain itu terdapat 9 orang
dosen yang sedang mengikuti pelatihan kompetensi yang diselenggarakan dan difasilitasi oleh Diksi.
Strategi / Tindak Lanjut :
Peningkatan jumlah dosen yang memiliki sertifikat kompetensi yang diakui oleh DUDI diupayakan pada tahun depan agar
bisa dibiayai oleh Politani Samarinda

TW4 :
Progress / Kegiatan :
Capaian TW 4 jumlah Dosen 122 orang, yang berkualifikasi S3=25 orang , jumlah dosen berkualifikasi S3 tersebut
merupakan akumulasi dari seluruh dosen yang dimiliki oleh Politani Samarinda. Dosen yang memiliki sertifikat kompetensi
bertambah 9 orang dari sebelumnya sebanyak 8 orang sehingga total jumlah dosen yang memiliki sertifikat kompetensi
sebanyak 17 orang .
Kendala / Permasalahan :
Ada 3 dosen yang masih melaksanakan tugas belajar S3 dan belum menyelesaikan Disertasinya diharapkan dapat segera
menyelesaikan studinya sehingga bisa manambah jumlah dosen S3 yang sudah ada.
Strategi / Tindak Lanjut :
Peningkatan jumlah dosen yang memiliki sertifikat kompetensi yang diakui oleh DUDI diupayakan pada tahun depan agar
bisa dibiayai oleh Politani Samarinda
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5 [S 2.0] Meningkatnya
kualitas dosen
pendidikan tinggi

[IKU 2.3] Jumlah keluaran penelitian
dan pengabdian kepada masyarakat
yang berhasil mendapat rekognisi
internasional atau diterapkan oleh
masyarakat per jumlah dosen.

hasil
penelitian
per jumlah
dosen

0.15 TW1 : 0

TW2 : 0

TW3 : 0.05

TW4 : 0.15

TW1 : 0

TW2 : 0

TW3 : 0

TW4 : 0.71

TW1 :
Progress / Kegiatan :
Pada TW-1 target kinerja belum tercapai karena semua kegiatan masih dalam proses termasuk kegiatan penelitian dan
pengabdian pada masyarakat semuanya dalam tahap persiapan, termasuk kegiatan pengabdian masyarakat yang akan
dilaksanakan secara kelompok dari masing-masing program studi perlu dikoordinasikan.
Kendala / Permasalahan :
Kegiatan masih berjalan normal termasuk berkoordinasi tentang penganggaran baik untuk penelitian dan pengabdian pada
masyarakat
Strategi / Tindak Lanjut :
Melakukan koordinasi agar agenda penelitian dan pengabdian pada masyarakat dapat berjalan sesuai dengan jadwal yang
telah ditentukan terutama untuk kegiatan yang bersifat kelompok, diharapkan setiap dosen dapat mempersiapkan jurnal-
jurnal yang bisa diekspos secara nasional maupun internasional

TW2 :
Progress / Kegiatan :
sampai dengan Triwulan II Tahun 2022 capaian IKU. 2.3 satker Politeknik Pertanian Negeri Samarinda memperoleh capaian
sebesar .0. % dengan untuk mendukung capaian IKU. 2.3 diantaranya adalah : Pada TW-2 target kinerja belum tercapai
karena sampai saat ini pelaksanaan penelitian dan pengabdian masyarakat masih sedang berjalan sehingga kemungkinan
capaian kegiatan baru akan diperoleh pada TW-3 dan TW-4, saat ini progres yang sedang berlangsung adalah
penandatanganan kontrak penelitian baik yang dibiayai oelh KEMDIKBUDRISTEK melalui SIMLIBTABMAS maupun Anggaran
PNBP Politeknik Pertanian Negeri Samarinda Ta. 2022
Kendala / Permasalahan :
Kendala dalam pengukuran Triwulan II, IKU. 2.3, adalah kontrak penelitian yang baru berlangsung sehingga berdampak pada
capaian TW-2 yang masih 0%
Strategi / Tindak Lanjut :
Melakukan koordinasi agar agenda penelitian dan pengabdian pada masyarakat dapat berjalan sesuai dengan jadwal yang
telah ditentukan terutama untuk kegiatan yang bersifat kelompok, diharapkan setiap dosen dapat mempersiapkan jurnal-
jurnal yang bisa diekspos secara nasional maupun internasional

TW3 :
Progress / Kegiatan :
sampai dengan Triwulan-3 Tahun 2022 capaian IKU. 2.3 satker Politeknik Pertanian Negeri Samarinda memperoleh capaian
sebesar .0. %, untuk mendukung capaian IKU. 2.3 diantaranya adalah : Pada TW-3. Jumlah penelitian yang dibiayai oleh
Politani sebanyak 15. Judul, yg dibiayai oleh Kemendikbudristek sebanyak 8 judul, Pengabdian pada Masyarakat sebanyak 33
judul kegiatan dan artikel ilmiah yang dipubilkasikan pada Jurnal Internasional bereputasi sebanyak 3 judul artikel, semua
kegiatan tersebur masih dalam proses.
Kendala / Permasalahan :
Proses penelitian masih sedang berjalan dan diharapakn pada TW 3 akan didapatkan data yg lebih lengkap lagi
Strategi / Tindak Lanjut :
Pada tahun berikutnya diupayakan pelaksanaan penelitian sudah berjalan di awal 2 tahun sehingga output penelitian bisa
lebih cepat diperoleh tanpa menunggu sampai akhir tahun

TW4 :
Progress / Kegiatan :
Jumlah penelitian yang dibiayai oleh Politani sebanyak 15. Judul, yg dibiayai oleh Kemendikbudristek sebanyak 8 judul,
Pengabdian pada Masyarakat sebanyak 33 judul kegiatan dan artikel ilmiah yang dipubilkasikan pada Jurnal Nasional
terakreditasi 29 judul, Jurnal Internasioanal terindeks basis data internasional sebanyak 2 judul dan Jurnal Internasional
bereputasi sebanyak 3 judul artikel. Selain itu terdapat 3 HKI yang dihasilkan dari penelitian yang sudah dilaksanakan
dengan perhitungan sebagai berikut : N/(x+y), 15+8+33+29+2+3 = 90/122+4 = 0.71
Kendala / Permasalahan :
Permasalahan yang dihadapi dari penelitian yang dilaksanakan adalah belum maksimalnya capaian luaran dari kegiatan-
kegiatan penelitian mengingat waktu pelaksanaan penelitian yang cukup lama sehingga untuk mendapatkan luaran seperti
publikasi pada jurnal internasional bereputasi dan paten agak sulit tercapai dalam 1 tahun kegiatan.
Strategi / Tindak Lanjut :
Pada tahun berikutnya diupayakan pelaksanaan penelitian sudah berjalan di awal2 tahun sehingga output penelitian bisa
lebih cepat diperoleh tanpa menunggu sampai akhir tahun

6 [S 3.0] Meningkatnya
kualitas kurikulum
dan pembelajaran

[IKU 3.1] Persentase program studi S1
dan D4/D3/D2 yang melaksanakan
kerja sama dengan mitra.

% 40 TW1 : 5

TW2 : 10

TW3 : 25

TW4 : 40

TW1 : 11

TW2 : 22

TW3 : 44

TW4 : 44

TW1 :
Progress / Kegiatan :
Pada TW-1 Ada 1 Program Studi dari 9 Prodi yang yang bekerja sama dengan DUDI yaitu Pengelolaan Perkebunan. yang
melaksanakan kerjasama dengan DUDI 2022 jadi 1/9 prodi jadi 11%,
Kendala / Permasalahan :
Kegiatan masih berjalan diharapkan prodi yang lain bisa menyusul untuk bermitra dengan industri
Strategi / Tindak Lanjut :
Proses kemitraan butuh waktu dan penjajagan selalu dilakukan dengan berbagai pihak terutama dengan industri tahun lalu
terhalang banyak karena pandemi

TW2 :
Progress / Kegiatan :
sampai dengan Triwulan II Tahun 2022 capaian IKU. 3.1. satker Politeknik Pertanian Negeri Samarinda memperoleh capaian
sebesar .11. % dengan untuk mendukung capaian IKU. 3.1 diantaranya adalah : Pada TW-1 Ada 1 Program Studi dari 9 Prodi
yang yang bekerja sama dengan DUDI yaitu prodi Budidaya Tanaman Perkebunan yang melaksanakan kerjasama dengan
DUDI 2022 dengan perhitungan sebagai berikut = (n/y)*100 = (1 / 9) * 100 = 11%
Kendala / Permasalahan :
Kendala dalam pengukuran Triwulan II, IKU. 3.1, adalah koordinasi dengan mitra mengenai model kerjasama dengan
beberapa prodi yang lain masih berjalan dan diharapkan hasilnya dicapai pada TW-3 & 4.
Strategi / Tindak Lanjut :
Proses kemitraan butuh waktu dan penjajagan selalu dilakukan dengan berbagai pihak terutama dengan industri tahun lalu
terhalang banyak karena pandemi

TW3 :
Progress / Kegiatan :
sampai dengan Triwulan III Tahun 2022 capaian IKU. 3.1. satker Politeknik Pertanian Negeri Samarinda memperoleh capaian
sebesar .22,22. %, untuk mendukung capaian IKU. 3.1 diantaranya adalah : Ada 2 Program Studi dari 9 Prodi yang yang
bekerja sama dengan DUDI yaitu prodi Budidaya Tanaman Perkebunan dan prodi Teknologi Hasil Perkebunan yang
melaksanakan kerjasama dengan DUDI sampai TW 3, dengan perhitungan sebagai berikut = (n/y)*100 = (2 / 9) * 100 =
22,22%
Kendala / Permasalahan :
Kerjasama dengan DUDI kada terkendala oleh keputusan pimpinan perusahaan atau kantor pusat perusahaan yang tidak
terdapat di Samarinda sehingga pengambilan keputusan butuh proses yg lama
Strategi / Tindak Lanjut :
Saat ini beberapa program studi baru sedang diupayakan dibuka dan diperlukan dukungan dari DUDI dalam bentuk
kerjasama sehingga diharapkan dapat meningkatkan jumlah kerjasama yang baru

TW4 :
Progress / Kegiatan :
Ada 4 Program Studi dari 9 Prodi yang yang bekerja sama dengan DUDI yaitu prodi Budidaya Tanaman Perkebunan,
Teknologi Hasil Perkebunan, Teknologi Geomatika, dan Tekonologi Rekayasa Perangkat Lunak yang melaksanakan
kerjasama dengan DUDI sampai TW 4 dengan perhitungan sebagai berikut : n/(x+y)x100%, 4/9x100% = 44%
Kendala / Permasalahan :
Keterbatasan jumlah peerusahaan khususnya perusahaan teknologi di Kalimantan Timur
Strategi / Tindak Lanjut :
Saat ini beberapa program studi baru sedang diupayakan dibuka dan diperlukan dukungan dari DUDI dalam bentuk
kerjasama sehingga diharapkan dapat meningkatkan jumlah kerjasama yang baru
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7 [S 3.0] Meningkatnya
kualitas kurikulum
dan pembelajaran

[IKU 3.2] Persentase mata kuliah S1
dan D4/D3/D2 yang menggunakan
metode pembelajaran pemecahan
kasus (case method) atau
pembelajaran kelompok berbasis
projek (team-based project) sebagai
sebagian bobot evaluasi.

% 35 TW1 : 5

TW2 : 10

TW3 : 20

TW4 : 35

TW1 : 0

TW2 : 0

TW3 : 11

TW4 : 11

TW1 :
Progress / Kegiatan :
Pada TW-1 ini untuk progres kinerja menggunakan metode pembelajaran pemecahan kasus (case method) sedang dalam
penyusunan instrumen PBL yang akan diterapakn pada semester ganjil 2022/2023, sehingga prosesnya masih sangat kecil.
Kendala / Permasalahan :
Kegiatan masih berjalan normal, masih mempersiapkan instrumen-instrumen pembelajaran sehingga pada semester ganjil
nanti sudah bisa dilaksanakan.
Strategi / Tindak Lanjut :
Penerapan PBL akan dimulai pada semester ganjil 2022/2023, diharapkan semua jurusan dan Program Studi bisa
menerapkan metode pembelajaran ini mengingat program ini sangat relevan dan menjadi skala prioritas.

TW2 :
Progress / Kegiatan :
sampai dengan Triwulan II Tahun 2022 capaian IKU. 3.2. satker Politeknik Pertanian Negeri Samarinda memperoleh capaian
sebesar ..0. % dengan untuk mendukung capaian IKU. 3.2 Penyusunan instrumen PBL untuk semester ganjil 2022/2023
masih sedang berlangsung jadi capaian kegiatan baru akan dicapai pada TW-3 dan TW-4
Kendala / Permasalahan :
Kendala dalam pengukuran Triwulan II, IKU. 3.2, adalah pengaturan mata kuliah yang menggunakan metode pembelajaran
PBL akan dilaksanakan pada semester ganjil 2022/2023 sehingga capaian pada triwulan 2 masih 0%
Strategi / Tindak Lanjut :
Penerapan PBL akan dimulai pada semester ganjil 2022/2023, diharapkan semua jurusan dan Program Studi bisa
menerapkan metode pembelajaran ini mengingat program ini sangat relevan dan menjadi skala prioritas.

TW3 :
Progress / Kegiatan :
sampai dengan Triwulan III Tahun 2022 capaian IKU. 3.2. Satker Politeknik Pertanian Negeri Samarinda memperoleh capaian
sebesar 11. %, untuk mendukung capaian IKU. 3.2 Penyusunan instrumen PBL untuk semester ganjil 2022/2023 adalah
jumlah mata kuliah yang menyelenggarakan metode pembelajaran Project Based Learning sebanyak 10 mata kuliah pada
prodi Teknologi Rekayasa Perangkat Lunak
Kendala / Permasalahan :
Baru terdapat 1 program studi yang menggunakan metode PBL dalam proses pembelajaran yaitu prodi TRPL
Strategi / Tindak Lanjut :
Instrumen pembelajaran PBL sedanga dalam proses finalisasi sehingga diharapkan pada semester berikut akan bertambah
program studi yang menerapkan PBL

TW4 :
Progress / Kegiatan :
Jumlah mata kuliah yang menyelenggarakan metode pembelajaran Project Based Learning sebanyak 10 mata kuliah pada
semester ganjil 2022/2023 pada prodi Teknologi Rekayasa Perangkat Lunak
Kendala / Permasalahan :
Baru terdapat 1 program studi yang menggunakan metode PBL dalam proses pembelajaran yaitu prodi TRPL
Strategi / Tindak Lanjut :
Instrumen pembelajaran PBL yang sudah selesai akan dijadikan sebagai instrumen pelaksanaan PBL di Politani Samarinda
pada semester genap 2022/2023 dan diharapkan pada semester berikut akan bertambah program studi yang menerapkan
PBL

8 [S 3.0] Meningkatnya
kualitas kurikulum
dan pembelajaran

[IKU 3.3] Persentase program studi S1
dan D4/D3/D2 yang memiliki
akreditasi atau sertifikat internasional
yang diakui pemerintah.

% 2.5 TW1 : 0

TW2 : 0

TW3 : 0

TW4 : 2.5

TW1 : 0

TW2 : 0

TW3 : 0

TW4 : 0

TW1 :
Progress / Kegiatan :
Progres kinerja untuk kegiatan ini yang bisa dilakukan Politani Samarinda adalah mempersiapkan Prodi-prodi yang akan
melakukan akreditasi untuk menyusun borang-borang akreditasi dengan selengkap mungkin agar mendapatkan hasil yang
memuaskan.
Kendala / Permasalahan :
Untuk mencapai akreditasi internasional salah satu syarat adalah prodi harus terakreditasi A sedangkan Politani belum ada
prodi yang terakreditasi tersebut.
Strategi / Tindak Lanjut :
Masing-masing prodi membentuk Tim khusus yang akan mempersiapkan dokumen-dokumen akreditasi agar mendapatkan
hasil yang maksimal, terutama yang saat ini Prodi yang akreditasinya B bisa berubah menjadi A, mengingat salah satu
persyaratan untuk bisa mendapatkan sertifikat internasional akreditasi prodi harus A.

TW2 :
Progress / Kegiatan :
sampai dengan Triwulan II Tahun 2022 capaian IKU. 3.3 satker Politeknik Pertanian Negeri Samarinda memperoleh capaian
sebesar ..0. % dengan untuk mendukung capaian IKU. 3.3 diantaranya adalah : Progres kinerja untuk kegiatan ini yang bisa
dilakukan Politani Samarinda adalah mempersiapkan Prodi-prodi yang akan melakukan akreditasi untuk menyusun
borangborang akreditasi dengan selengkap mungkin agar mendapatkan hasil yang memuaskan.
Kendala / Permasalahan :
Kendala dalam pengukuran Triwulan II, IKU. 3.3, adalah Untuk mencapai akreditasi internasional salah satu syarat adalah
prodi harus terakreditasi A sedangkan Politani belum ada prodi yang terakreditasi tersebut
Strategi / Tindak Lanjut :
mengupayakan prodi-prodi pada politeknik pertanian negeri samarinda mencapai akreditasi A

TW3 :
Progress / Kegiatan :
Belum ada program studi yang terakreditasi internasional
Kendala / Permasalahan :
Akreditasi Politani belum A atau unggul sehingga menjadi salah satu kendala penerapannya, selain itu belum ada prodi yg
terkareditasi A atau unggul
Strategi / Tindak Lanjut :
mengupayakan prodi-prodi pada politeknik pertanian negeri samarinda mencapai akreditasi A

TW4 :
Progress / Kegiatan :
Target kinerja belum terealisir / Belum ada program studi yang akreditasinya internasional
Kendala / Permasalahan :
Untuk mencapai akreditasi internasional salah satu syarat adalah prodi harus terakreditasi A sedangkan Politani belum ada
prodi yang terakreditasi tsb.
Strategi / Tindak Lanjut :
Kegiatan tersebut sangat sulit untuk terpenuhi saat ini
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9 [S 4.0] Meningkatnya
tata kelola satuan
kerja di lingkungan
Ditjen Pendidikan
Vokasi

[IKU 4.1] Rata-rata Predikat SAKIP
Satker minimal BB

predikat BB TW1 : 0

TW2 : 0

TW3 : 0

TW4 : BB

TW1 : -

TW2 : -

TW3 : -

TW4 : BB

TW1 :
Progress / Kegiatan :
Pada TW-1 ini Politani Samarinda berusaha melakukan pembenahan dan penyempurnaan beberapa dokumen terutama
tentang Renstra, mengingat capaian Sakip sangat dipengaruhi oleh kesempurnaan Dokumen Renstra Satker
Kendala / Permasalahan :
Dalam melakukan penyempurnaan Renstra diperlukan kerja Tim dimana dengan adanya kesibukan tugas individu akan
berdampak terhadap tuga Tim
Strategi / Tindak Lanjut :
Melakukan koordinasi dan penjadwalan yang baik agar kerja Tim menjadi lebih kompak dan membawa hasil yang maksimal.

TW2 :
Progress / Kegiatan :
IKU ini baru dapat ditentukan hasilnya saat triwulan IV, Sehingga pada triwulan II ini belum terdapat predikat SAKIP yang
dihasilkan. Sampai dengan triwulan II, kegiatan yang dilakukan untuk mendukung IKU ini adalah sebagai berikut : 1.
Perjanjian Kinerja Tahun 2022 antara Direktur Politeknik Pertanian Negeri Samarinda dan Direktur Jenderal Pendidikan Vokasi
melalui Aplikasi Spasikita telah di tandatangan dan sedang dalam penyusunan pengukuran kinerja pada TW II; 2. Menyusun
pengukuran kinerja capaian pada IKK atas perjanjian kinerja rincian output tahun 2022 melalui aplikasi spasikita ; 3.
Melakukan pengukuran kinerja sampai dengan Triwulan II atas IKU yang telah diperjanjikan ; 4. Melakukan rapat kinerja atas
hasil pengukuran kinerja TW II dan menentukan langkah strategis untuk perbaikan di triwulan berikutnya.
Kendala / Permasalahan :
Sampai dengan triwulan II tahun 2022, kendala yang dihadapi diantaranya : 1. Dalam melakukan pengukuran kinerja,
terdapat beberapa IKU yang kesulitan dalam mencari data dukung, seperti IKU yang berhubungan dengan Traer Study,
karena data tracer study belum maksimalnya untuk mahasiswa dalam pengisiannya ; 2. Terdapat ketidaksesuaian antara
indikator yang ada di Renstra dan yang di PK kan ; 3. Belum sepenuhnya menindaklanjuti hasil rekomendasi atas
implementasi SAKIP tahun 2021.
Strategi / Tindak Lanjut :
Strategi untuk perbaikan kedepan terkait implementasi SAKIP, Politeknik Pertanian Negeri Samarinda perlu melakukan
strategi/tindaklanjut sebagai berikut : 1. Melengkapi data dukung pengukuran kinerja yang dibutuhkan dan yang relevan ; 2.
Membuat tabulasi untuk perhitungan rencana kinerja ; 3. Akan disesuaikan antara indikator dan Renstra sehingga PK
kedepan menjadi sesuai dengan Renstra : 4. Akan memenuhi dan menindaklanjuti rekomendasi implementasi SAKIP
kedepannya.

TW3 :
Progress / Kegiatan :
IKU ini baru dapat ditentukan hasilnya saat triwulan IV, Sehingga pada triwulan III ini belum terdapat predikat SAKIP yang
dihasilkan. Sampai dengan triwulan III, kegiatan yang dilakukan untuk mendukung IKU ini adalah sebagai berikut : 1.
Perjanjian Kinerja Tahun 2022 antara Direktur Politeknik Pertanian Negeri Samarinda dan Direktur Jenderal Pendidikan Vokasi
melalui Aplikasi Spasikita telah di tandatangan dan sedang dalam penyusunan pengukuran kinerja pada TW III; 2. Menyusun
pengukuran kinerja capaian pada IKK atas perjanjian kinerja rincian output tahun 2022 melalui aplikasi spasikita ; 3.
Melakukan pengukuran kinerja sampai dengan Triwulan III atas IKU yang telah diperjanjikan ; 4. Melakukan rapat kinerja atas
hasil pengukuran kinerja TW III dan menentukan langkah strategis untuk perbaikan di triwulan berikutnya.
Kendala / Permasalahan :
Sampai dengan triwulan II tahun 2022, kendala yang dihadapi diantaranya : 1. Dalam melakukan pengukuran kinerja,
terdapat beberapa IKU yang kesulitan dalam mencari data dukung, seperti IKU yang berhubungan dengan Traer Study,
karena data tracer study belum maksimalnya untuk mahasiswa dalam pengisiannya ; 2. Terdapat ketidaksesuaian antara
indikator yang ada di Renstra dan yang di PK kan ; 3. Belum sepenuhnya menindaklanjuti hasil rekomendasi atas
implementasi SAKIP tahun 2021.
Strategi / Tindak Lanjut :
Strategi untuk perbaikan kedepan terkait implementasi SAKIP, Politeknik Pertanian Negeri Samarinda perlu melakukan
strategi/tindaklanjut sebagai berikut : 1. Melengkapi data dukung pengukuran kinerja yang dibutuhkan dan yang relevan ; 2.
Membuat tabulasi untuk perhitungan rencana kinerja ; 3. Akan disesuaikan antara indikator dan Renstra sehingga PK
kedepan menjadi sesuai dengan Renstra : 4. Akan memenuhi dan menindaklanjuti rekomendasi implementasi SAKIP
kedepannya.

TW4 :
Progress / Kegiatan :
Berdasarkan hasil evaluasi akuntabilitas kinerja, tingkat penerapan akuntabilitas kinerja Politeknik Pertanian Negeri
Samarinda dengan nilai BB
Kendala / Permasalahan :
masih perlunya perbaikan untuk mencapai nilai lebih baik
Strategi / Tindak Lanjut :
HASIL EVALUASI AKUNTABILITAS KINERJA akan di tingkatkan

9 [S 4.0] Meningkatnya
tata kelola satuan
kerja di lingkungan
Ditjen Pendidikan
Vokasi

[IKU 4.2] Rata-rata Nilai Kinerja
Anggaran atas pelaksanaan RKA-K/L
Satker minimal 93

nilai 94 TW1 : 20

TW2 : 45

TW3 : 69

TW4 : 94

TW1 : 0

TW2 : 0

TW3 : 0

TW4 : 97.34

TW1 :
Progress / Kegiatan :
Pada TW-1 ini Politani Samarinda berusaha memaksimalkan capaian kinerja kegiatan dan anggaran, lebih khusus adalah
realisasi belanja dimana setiap kegiatan harus sudah tersusun pelaksanaannya untuk menghindari penumpukan kegiatan
diakhir tahun anggaran
Kendala / Permasalahan :
Masih banyak kegiatan yang tidak bisa langsung dijalankan, karena beberapa situasi sehingga harus dilakukan revisi
Strategi / Tindak Lanjut :
Untuk mendapatkan hasil kinerja yang baik sangat dibutuhkan koordinasi yang baik pula, untuk itu strategi ini akan
diterapkan agar untuk mengeksekusi RKAKL Satker mendapatkan hasil yang maksimal.

TW2 :
Progress / Kegiatan :
IKU ini baru dapat ditentukan hasil kesulurah saat triwulan IV, Sehingga pada triwulan II ini belum terdapat Rata-rata Nilai
Kinerja Anggaran atas pelaksanaan RKA-K/L Satker yang dihasilkan. Sampai dengan triwulan II, kegiatan yang dilakukan
untuk mendukung IKU ini adalah sebagai berikut : 1. Menyusun revisi per-triwulannya untuk deviasi halaman III DIPA
sehingga kualitas perencanaan anggaran dapat sesuai dengan penyerapan anggarannya pada aplikasi SAKTI ; 2. Penyerapan
anggaran kualitas pelaksanaan anggaran dalam penyerapan anggaran, belanja kontraktual, penyelesaian tagihan,
pengelolaan UP dan TUP dan dispensasi SPM ; 3. Memaksimalkan kualitas hasil pelaksanaan anggarn dalam pencaian output.
Kendala / Permasalahan :
Kendala dalam pengukuran dalam IKU. 4.2, belum terdapat matriks rencana dan realisasi penyerapan anggaran, sehingga
perlunya revisi pada SAKTI halaman III dipa.
Strategi / Tindak Lanjut :
Untuk perbaikan kedepan dalam rata-rata kinerja anggaran atas pelaksanaan RKA-K/L satker akan disesuaikan antara
rencana dan realisasi dan mengurangi revisi akan DIPA Halaman III

TW3 :
Progress / Kegiatan :
IKU ini baru dapat ditentukan hasil kesulurah saat triwulan IV, Sehingga pada triwulan III ini belum terdapat Rata-rata Nilai
Kinerja Anggaran atas pelaksanaan RKA-K/L Satker yang dihasilkan. Sampai dengan triwulan III, kegiatan yang dilakukan
untuk mendukung IKU ini adalah sebagai berikut : 1. Menyusun revisi per-triwulannya untuk deviasi halaman III DIPA
sehingga kualitas perencanaan anggaran dapat sesuai dengan penyerapan anggarannya pada aplikasi SAKTI ; 2. Penyerapan
anggaran kualitas pelaksanaan anggaran dalam penyerapan anggaran, belanja kontraktual, penyelesaian tagihan,
pengelolaan UP dan TUP dan dispensasi SPM ; 3. Memaksimalkan kualitas hasil pelaksanaan anggarn dalam pencaian output.
Kendala / Permasalahan :
Kendala dalam pengukuran dalam IKU. 4.2, belum terdapat matriks rencana dan realisasi penyerapan anggaran, sehingga
perlunya revisi pada SAKTI halaman III dipa.
Strategi / Tindak Lanjut :
Untuk perbaikan kedepan dalam rata-rata kinerja anggaran atas pelaksanaan RKA-K/L satker akan disesuaikan antara
rencana dan realisasi dan mengurangi revisi akan DIPA Halaman III

TW4 :
Progress / Kegiatan :
data capaian dengan IKU 4.2 dengan rata-rata nilai Kinerja Anggaran atas pelaksanaan RKAK/L Satker Politeknik Pertanian
Negeri Samarinda mencapai nilai 97,34
Kendala / Permasalahan :
tidak ada kendala dalam penginputan dalam aplikasi spasikita
Strategi / Tindak Lanjut :
nilai Kinerja Anggaran atas pelaksanaan RKAK/L Satker Politeknik Pertanian Negeri Samarinda akan di tingkatkan
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Pengukuran Kinerja Rincian Output

No RO / Komponen Volume Satuan TW 1 TW 2 TW 3 TW 4 Anggaran

1 Dukungan Operasional PTN
BOPTN Vokasi

1.0000 Lembaga 0.12 0.39 0.7 2 Rp. 806.000.000

2 [004] Dukungan Operasional
Penyelenggaraan Pendidikan

3 7 10 13 Rp. 806.000.000

3 Layanan Pembelajaran
BOPTN Vokasi

1.0000 Lembaga 0.03 0.18 0.46 2 Rp. 1.632.720.000

4 [004] Dukungan Operasional
Penyelenggaraan Pendidikan

1 4 7 7 Rp. 1.632.720.000

5 Laporan Kegiatan Mahasiswa
BOPTN Vokasi

1.0000 Lembaga 0.016 0.154 0.45 4 Rp. 852.180.000

6 [004] Dukungan Operasional
Penyelenggaraan Pendidikan

0 3 10 19 Rp. 852.180.000

7 Layanan Pengembangan
Sistem Tata Kelola
Kelembagaan dan SDM
BOPTN Vokasi

1.0000 Lembaga 0 0 0.5 3 Rp. 166.090.000

8 [004] Dukungan Operasional
Penyelenggaraan Pendidikan

0 0 2 6 Rp. 166.090.000

9 Sarana dan Prasarana
Pembelajaran BOPTN Vokasi

1.0000 Lembaga 1 1 1 1 Rp. 48.704.000

10 [004] Dukungan Operasional
Penyelenggaraan Pendidikan

7 7 7 7 Rp. 48.704.000

11 Penelitian PNBP BLU Vokasi 1.0000 Lembaga 0 0 0.9 15 Rp. 420.150.000

12 [051] Pelatihan Sosialisasi Penyusunan
Proposal Penelitian - pnbp

0 0 0 1 Rp. 42.650.000

13 [053] Seleksi dan Penilaian Proposal
Penelitian - pnbp

0 0 1 1 Rp. 7.500.000

14 [055] Pelaksanaan Penelitian - pnbp 0 0 1 25 Rp. 370.000.000

15 Pengabdian Masyarakat
PNBP BLU Vokasi

1.0000 Lembaga 0 0 0.9 15 Rp. 531.390.000

16 [053] Pelaksanaan Pengabdian kepada
Masyarakat - pnbp

0 0 0.9 33 Rp. 415.600.000

17 [055] Seminar dan Publikasi
Pengabdian kepada Masyarakat - pnbp

0 0 2 4 Rp. 115.790.000

18 Dukungan Layanan
Pembelajaran PNBP BLU
Vokasi

1.0000 Lembaga 0.02 0.34 0.62 8 Rp. 1.872.576.000

19 [051] Penyelenggaraan Operasional
Perkantoran - pnbp

0 5 13 24 Rp. 1.872.576.000

20 Sarana Pendukung
Pembelajaran PNBP BLU
Vokasi

4.0000 Paket 0 0 27 27 Rp. 472.946.000

21 [053] Pengadaan Peralatan Pendukung
Pembelajaran - pnbp

0 0 27 27 Rp. 472.946.000

22 Layanan Pendidikan PNBP
BLU

1500.0000 Orang 0 0 1500 1632 Rp. 1.600.540.000

23 [051] Penerimaan Mahasiswa Baru -
pnbp

0 1 6 14 Rp. 1.443.040.000

24 [055] Wisuda dan Yudisium - pnbp 0 0 0.5 1 Rp. 157.500.000

25 Layanan Perkantoran 1.0000 Layanan 0.249 0.581 0.913 2 Rp. 35.934.254.000

26 [001] Gaji dan Tunjangan 3 8 11 14 Rp. 26.991.189.000

27 [002] Operasional dan Pemeliharaan
Kantor

3 6 9 16 Rp. 8.943.065.000

TOTAL JUMLAH PAGU Rp. 44.337.550.000
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